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[bookmark: _GoBack]BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian ekperimen dengan memberikan perlakuan yang berbeda pada dua kelompok. Kelompok yang pertama disebut kelompok ekperimen dan kelompok yang kedua dinamakan kelompok kontrol. Dalam meneliti data pada kedua kelompok ini maka digunakan metode penelitian. Berdasarkan asumsi tersebut maka metode penelitian memegang peranan penting dalam sebuah penelitian. 
Sesuai dengan pendapat Arikunto (dalam Abubakar, 2021:2) menyatakan, "Metode penelitian merupakan struktur yang sangat penting, karena berhasil tidaknya, demikian rendahnya kualitas hasil penelitian sangat ditentukan oleh ketetapan penelitian". Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode ekperimen uji "t" dengan model two group post-test.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan atau mengaplikasikan Metode Sugesti Imajinasi dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi siswa. Maka dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen dengan model post-test onlydesign group. 



Emzir (2018:99) mengatakan, "Model post-test only design group adalah model eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen". Tahap awal penelitian menentukan sampel, setelah itu diberikan perlakuan dan tahap akhir dilakukan memberikan post-test. Dan 
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post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut peneliti dapat melihat keefektifan metode sugesti imajinasi.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Panai Tengah. Adapun alasan penulis memilih sekolah ini adalah:
1) Di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian dengan topik yang diteliti oleh penulis sehingga SMA Negeri 1 Panai Tengah dapat mewakil seluruh sekolah khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA)/MA.
2) Peneliti ingin mencoba kemampuan siswa SMA Negeri 1 Panai Tengah dan didukung jumlah siswa yang memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih sahib.
3) 	Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025 di kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah.

3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sudjana (2017:5) "Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitas maupun kualitas dari pada karateristik tertentu sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya". 
Senada dengan pendapat tersebut, menurut Arikunto (2016:130), "Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang ingin menelitisemua elemen yang ada dalam, wilayah penelitiannya merupakan penelitian populasi".
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025 dibagi atas 6 (enam) rombongan belajar (X1, s/d X 6) dengan jumlah keseluruhan 224 orang siswa, sebagaimana terlihat pada tabel berikut:
Tabel II
Distribusi Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah 
Tahun Pembelajaran 2024-2025
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	X1
	40 Orang

	2
	X2
	36 Orang

	3
	X3
	36 Orang

	4
	X4
	37 Orang

	5
	X 5
	38 Orang

	6
	X6
	37 Orang

	
	Jumlah
	224 Orang



2. Sampel
Sampel merupakan wakil dari populasi yang diteliti. Arikunto (2006 : 136) mengemukakan,
"Untuk sekedar ancer-ancer apabila subjeknya kurang dari seratus orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya lebih besar atau lebih dari seratus orang dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih".

Sesuai dengan pendapat di atas, dan mengingat populasi penelitian ini lebih dari seratus, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 33% dari seluruh populasi. Dengan demikian yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025dengan perhitungan 33% x 224 = 73,9 siswakemudian dibulatkan menjadi 74 siswa. Karena penelitian ini bersifat eksperimen, maka sampel penelitian ini dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang pertama sebagai kelompok eksperimen dan kelompok yang kedua sebagai kelompok kontrol.
Untuk sampel eksperimen maupun sampel kontrol keduanya harus berasal dari populasi homogen. Untuk itu penjaringan sampel pertama akan dilihat dari nilai ujian akhir semester sebelumnya. Anggota populasi yang memiliki nilai 7 dijadikan sampel penelitian. Apabila tidak cukup, maka dilakukan kembali penjaringan yaitunilai 7 - 8 hingga sampel terpenuhi. Dengan demikian maka anggota sampel penelitian secara keseluruhan telah bersifat homogen.
Dari penjaringan sampel pertama diperoleh sampel yang homogen sebanyak 74 orang. sampel ini dibagi dua tetapi tetap dilakukan penjaringan agar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tetap bersifat homogen. Adapun cara yang ditempul untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :
1. Peneliti membuat kertas-kertas kecil sebanyak populasi dan menuliskan satu nama subjek untuk setiap kertas, kemudian kertas tersebut digulung satu persatu,
2. Setelah itu, peneliti mengambil gulungan kertas sebanyak sampel yaitu 37 sebagai kelas eksperimen dan 37 sebagai kelas kontrol,
3. Nama-mana yang tertera di dalam gulungan kertas tersebutlah yang dijadikan sebagai sampel penelitian.

3.4 Desain Eksperimen
Desain penelitian ini adalah post-test only design group. Model post-test only design group adalah model eksperimen yang melibatkan perlakuan yang berbeda antara dua kelompok. Tahap awal, peneliti mengambil daftar nilai 7 – 8 dari daftar nilai semester lalu untuk mendapatkan sampel kemudian memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan metode sugesti imajinasi dan kelompok kontrol dengan metode pembelajaran konvensional. Tahap berikutnya adalah melakukan post-test yang diberikan setelah proses belajar mengajar selesai.
Kesimpulannya 74 orang subjek yang menjadi sampel dalam, penelitian ini akan mendapatkan hak yang sama yaitu perlakuan, danpost-test.
Tabel III
Desain Eksperimen Post-Test Only Design Group
	Kelas
	Perlakuan
	Post-Test

	Eksperimen
	X1
	T

	Kontrol
	X2
	T




Keterangan:
X1	: Perlakuan dengan metode sugestiimajinasi
X2	: Perlakuan dengan metode konversional
T	: Post-Test

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk menjaring data. Data merupakan informasi yang harus diperoleh dari setiap penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dengan bentuk penugasan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis karangan narasi.
1. Jalannya eksperimen
Tabel IV
Langkah-Langkah yang Dilaksanakan di kelas Eksperimen
Pertemuan I
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	1. Pembukan
	1. Mendengarkan

	

	2. Memberikanpenjelasan narasi
	3. Mendengarkandanmencatatpenjelasanguru

	2 x 45 Menit



Pertemuan II
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	1. Mengelompokan siswa terdiriatas 2-4 orang secaraheterogen

2. Melaksanakan pembelajaranmenulis karangan narasidengan metode sugestiimajinasi dengan media lagu	dengan tahapanyang telahditetapkan sebagai berikut:

(1) Riview : Peninjauan kembali pengalaman dari pengetahuansebelumnya yang sudahsiswa miliki. sertamenjelasankan kembalitentang menyusun karanganyang baik.
(2) Overiew : Menjelaskanhubungan materi yang telahdibelajarkan dengan materiyang akan dibelajarkan serta, menjelaskan praktikpembelajaran dengan media lagu.
(3) Presentasion : Membaglkan kutipan syair lagu dan membagikan beberapa hal penting tentang cara mengeksplotasi lagu dan mengolah emosi siswa.
(4) Exercise: Mengadakan latihan.
(5) Memberikan post-test kepada siswa dengan memutar lagu untuk mensugesti imajinasi siswa yang sesuai dengan pembelajaran menulis karangan narasi bertemakan alam.
	1. Mendengarkan gurumembentuk kelompokdan menyimak nomormasing-masing.
2. Mendengarkandanmemperhatikanpenjelasan guru sesuaidenganprosedur/tahapandalam pembelajaransugesti majinasidengan media lagu seperti:
(1) Menyimak serta Tanya jawab.





(2) Pada saat overiew, siswa,menyimak apa yangdisampaikan guru.










(4) Latihan menulis karangan narasi.
(5) Menikmati lagu dan menulis gagasan yang muncul dalam bentuk karangan narasi.
	



2 x 45 Menit



Tabel V
Langakah-Langkah yang Dilakukan di Kelas Kontrol

Pertemuan I
	Kegiatan guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi
Waktu

	1. Pembukaan denganmemberikan motivasi.
2. Menyuruh siswa untukmembaca materi yang telahdisediakan guru.
	1. Mendengarkan guru.
2. Membaca materi yangdiberikan oleh guru.
	1 x 45



Pertemuan II
	Kegiatan guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi
Waktu

	1. Mengulang sekilas tentang pelajaran pertemuansebelumnya
2. Memberikan penjelasan mengenai karangan narasi dan cara menulisnya.
3. Memberikan topik yang akan dibahas.
4. Memberikan contoh karangan narasi dan menyuruh siswa menulis karangan narasi berdasarkan topik yang ditentukan guru.
5. Memberikan post-test
	1. Mendengarkan guru.


2. Mendengarkan guru.


3. Memilih dan mencatat topik.
4. Memperhatikancontohdan	berlatihmenulis
karangan narasi.


5. Mengerjakan post-test
	1 x 45 menit




3.6 Teknik Pengambilan Data
Data adalah suatu proses komponen terpenting dalam suatu penelitian. Dari data diperoleh suatu keterangan yang dapat memberikan gambaran tentang suatu persoalan. Berdasarkan data inilah peneliti beranjak pemecahan masalah. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan alat pengumpul data yang disebut instrumen. Arikunto (2006 : 136) mengatakan, "Instrumen adalah alat bantu yangdipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kepatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya."
Untuk mengetahui data kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi, maka dilakukan penilaian dalam karangan narasi, yaitu alur, isi gagasan, organisasi isi kalimat, ejaan dan tanda baca. Penilaian tersebut dilakukan oleh peneliti dan guru bidang studi. Berikut ini adalah kisi-kisi penilaian yang digunakan dalam penelitian.
Tabel VI
Aspek-Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi Dengan
Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi
	No
	Indikator
	Aspek yang Dinilai
	Nilai
	Nilai
Maksimum

	1
	Alur
	a. Beraturan
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidak jelas
b. Logis
· Jelas
· Kurang jelas
· Tidakjelas
	
5
3
2

5
3
2
	20

	2
	  Isi
	a. Kelengkapan data (fakta)
- Lengkap
- Kurang lengkap
-     Tidak lengkap
	
5
3
2
	

	
	
	b. Cara penyampaian(ekspositoris)
-	Tepat
-	Kurang tepat
-	Tidak tepat
	

5
3
2
	

	3
	Organisasi
Isi
	a. Koherensi
-	Logic
-  Kurang logic
-	Tidak logic

	
5
3
2
	

	
	
	b. Kohesi (keserasian)
-	Serasi
-  Kurang serasi
-	Tidak serasi
	
5
3
2
	

	4
	Kalimat
	a. Kalimat efektif
· Efektif
· Kurang efektif
· Tidak efektif
	
5
3
2
	

	
	
	b. Ketepatan pilihan kata (diksi)
· Tepat
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	

	5
	Ejaan dan
Tanda Baca
	a. Penggunaan tanda baca
· Tepat
· Kurang tepat
· Tidak tepat
	
5
3
2
	20

	
	
	b. Penggunaan huruf kapital
· Tepat
· Kurang tepat
· Tidak tepat 
	
5
3
2
	

	Jumlah Total
	100



Untuk mengetahui keefektifan meiotic sugesti imajinasi dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi digunakan standar skor menurut Sudijono (2004: 24) sebagai berikut :
	· Skor 85 - 100
	: Sangat Baik

	· Skor 70 - 84
	: Baik

	· Skor 55--69
	: Cukup

	· Skor 40 - 54
	: Kurang

	· Skor 0 - 39
	: Sangat kurang



3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis komparasional. "Teknik analisis komparasional adalah salah satu teknik analisis kuantitatif atau salah satu teknik analisis statistik yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antara variabel yang sedang diteliti" (Sudijono, 2007:275).
Adapun rumus teknik analisis komparasional yang digunakan adalah tes "t" untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidak mempunyai hubungan.
		(Sudjiono, 2007:314)
Keterangan:
to	: observasi
Mx	: Mean kelompok cksperimen
My	: Mean kelompok membanding
SE	: Standar error
Penganalisisan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikutdibawah ini.
a) Merumuskan data variabel X ( Metode Sugesti Imajinasi) dan data variabel Y (metode pembelajaran konvensional),
b) Menganalisis hasil belajar siswa terhadap kemampuan menilis karangan dengan Metode Sugesti Imajinasi ( variabel A), yaitu:
1) Mencari nilai-nilai rata-rata (mean) dengan rumus:
	= 
Mx	= Nilai rata-rata variabel X
∑fx	= Jumlah perkalian frekuensi dengan skor (nilai) variabel X 
N	= Banyaknya subjek yang diteliti
2) Mencari standar deviasi dengan rumus :
SDx	= 
SDx	=Deviasi standard dari sampel yang diteliti
∑fx2= Jumlah perkalian frekuensi dengan skor (nilai) yang dikuadratkan
N	=Banyaknya subjek yang dimlai
c) Mencari standar error dengan rumus:
SEMX	= 	
SEMX	= Besarnya kesalahan mean sampel X
SDX	= Deviasi standard dari sampel yang diteliti
N	= Banyaknya subjek yang diteliti
I	= Bilangan konstan

d) Menganalisis hasil
Belajar siswa terhadap menulis karangan narasi dengan metode pembelajaran konvensional, yaitu:
1) Mencari nilai rata-rata (mean)
	= 
My	= Nllai rata-rata variabel Y
∑fy	= Jumlah perkalian frekuensi dengan skor (nilai) variabel Y 
N	= Banyaknya subjek yang diteliti
2) Mencari standard deviasi dengan rumus:
SDy	= 
SDy	= Deviasi standar dari sampel yang diteliti
∑fy2	= Jumlah perkalian frekuensi dengan skor (nilai) yang dikuadratkan
N1	= Banyaknya subjek yang diteliti 
3) Mencari standard error dengan rumus:
SEMY	= 	
SEmy 	= Besarnya kesalahan mean Y
SDy 	= Deviasi standard dari sampel yang diteliti
N	= Banyaknya subjek yang diteliti
I	= Bilangan konstan

e) Menganalisis perbedaan hasil belajar siswa terhadap kemampuan menuliskarangan narasi dengan metode sugesti imajinasi terhadap kemampuanmenulis karangan narasi dengan metode konvensionnal (perbedaan meanvariabel X dan mean variabel Y).
SEmx-my	= 
SEmx-my 	= Standard error perbedaan mean X dan Y
SEmx	= Standard error variabel X
SEMy	= Standard error variabel Y

1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji kenormalan dilakukan secara parametrik dengan menggunakan penaksir rata-rata pada simpangan baku. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Liliefors.
Untuk uji kenormalan tersebut, kita tempuh prosedur sebagai berikut:
a) Pengamatan X, x2,….. xn,dijadikan bilangan baku z1, z2,….. zn, denganmenggunakan rumus z1=  dan ss masing-masing merupakan rata-ratadan simpangan baku sampel),
b) Untuk setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal baku kemudian dihitung F (z1≤z2)
c) Selanjutnya dihitung proposi z1, z2, …znyang lebih kecil atau sama dengan z1, jika proposi ini dinyatakan oleh S (zl), maka :
S (z1) = 
d) Menghitung selisih F (z1) – S(z1) kemudian tentukan harga mutlaknya.
e) Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lo) dengan menyatakan taraf nyata berdasarkan kriteria data normal jika L0< Ltabel

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlet.
X2 = ln 10 {B - ∑ (ni– 1Log Si2} 		(Sudjana 1989 : 261)
Kriteria pengujian adalah X2hitung <X2tabel,maka variansi populasi adalahhomogen pada taraf signifikansi 95%.
2. Pengujian Hipotesis
Ujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji "t" (Sudijono,2007 : 282-285) dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
to	= t observasi
M1	= Mean hasil past-test
M2	= Mean hasil post-test
SEMl-M2	= Standar error perbedaan kedua kelompok
Dimana SEM= 
SEM1-M2= 
Dengan demikian jika to< tt maka Ho diterima dan Hayang berarti Ha diterimajika to> tt pada taraf nyata a = 0.05 dan dikonsultasikan dengan "t".
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